POKOK - POKOK DOA :
(Dukunglah Dalam Doa Kita Setiap Harinya)

1. Bapak Gembala Pdt. Aswin Tanuseputra dan keluarga; kiranya
Kuasa, Rahmat dan Urapan Tuhan semakin dinyatakan dalam
segalanya.

2. Misi dan Visi Gembala Sidang terhadap jemaat Bethany umumnya

dan Family Altar khususnya. Supaya semua mengalami Urapan

Tuhan.

Doakan Pembangunan Rumah Tuhan, di : Rungkut/ Pondok

Tjandra Indah dan cabang-cabang lainnya.

. Kehidupan Rohani para Pengurus FA dan Jemaat FA.

Doakan Program Kegiatan FA tahun 2018.

. Gereja & Jemaat Bethany yang mengalami pergumulan.

Doakan Bangsa dan Negara Indonesia.

. Doakan Rencana untuk Bukit Doa Bethany.
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® MAKALAH FAMILY ALTAR
GEREJA BETHANY INDONESIA

. /FAMlLY ALTAR JI. Nginden Intan Timur 1/29 Surabaya Telpon 031-593 6880
Rek BCA khusus FA:788 086 3767 a.n. Bethany Nginden

Hesuan - Tmbuh Berama - emenangian v Gembala Jemaat : Pdt. Aswin Tanuseputra

EDISI: 17 Tgl : 30 April 2018

Motto FA :
Kesatuan Hati, Tumbuh Bersama & Memenangkan Jiwa

Menara Doa : Setiap Hari Jumat — Pukul 19.00 Wib
- 04 Mei 2018 : Team FA PI (Bpk. Goe Mudji Basuki)

-11 Mei 2018 : Team FA GI (Bpk. Daniel Giejanto)

- 18 Mei 2018 : Team FA WK (Bpk. Didiek Budihardjo)
- 25 Mei 2018 : Team FA MB (Bpk. Hanny Bernard)

- 01 Juni 2018 : LIBUR

Dapatkan Makalah FA :

melalui website : www.bethanygraha.org

HADIRILAH IBADAH DOA FAJAR
Setiap Hari SABTU @Pukul 03.00 — 05.30 WIB
Tempat Main Hall Graha Nginden

Dengar & Ikuti Talkshow FA Di Radio BFM 92,9 Mhz
Setiap hari Senin @15.00 s/d 16.00 Wib

Simak juga Program “Masih Ada Tuhan” setiap hari:
Pukul 09.00 dan 22.00 Wib di BFM.

TOKOH-TOKOH IMAN (6)
IMAN MUSA (2)

Pada umumnya setiap orang Kristen punya keinginan untuk mengenal
Allahnya. Tetapi seringkali mereka punya tujuan yang tidak benar, yaitu
mereka menggunakan Allah hanya untuk memuaskan keinginan mereka,
hanya untuk supaya Allah menolong mencukupkan seluruh kebutuhan
mereka. Karena tujuan mereka tidak benar, maka banyak dari orang-orang
Kristen yang tidak mengenal Allahnya dengan benar. Bahkan banyak
penginjil yang menjanjikan hidup yang berkelimpahan bila ikut dengan
Tuhan Yesus. Tetapi dalam kenyataannya banyak orang-orang yang baru
bertobat justru berkat mereka mengalami penurunan dan mereka komplain
katanya kalau ikut Tuhan Yesus, hidup akan berkelimpahan tetapi sekarang
justru merosot penghasilan saya. Kita sebagai anak-anak Tuhan harus
berani menjelaskan kepada jiwa-jiwa baru, bahwa ikut Tuhan Yesus berarti
menyerahkan seluruh kehidupan ini ke dalam kehendakNya dan kita harus
tetap setia, baik dalam keadaan menderita maupun dalam keadaan
diberkati. Seringkali penderitaan, Tuhan ijinkan untuk membentuk
karakter kita, supaya kelak kita berkenan di hadapanNya. Kerinduan untuk
mengenal Allah dengan benar sangat penting asalkan tujuan kita, yaitu
untuk melakukan kehendakNya. Tuhan Yesus selama di muka bumi ini
memberikan teladan bahwa makananNya ialah melakukan kehendak Bapa
dan menyelesaikannya. Kata Yesus kepada mereka: "Makanan-Ku ialah
melakukan kehendak Dia yang mengutus Aku dan menyelesaikan
pekerjaan-Nya, (Yohanes 4:34). Tuhan Yesus mau menderita di kayu salib
karena melakukan kehendak Bapa. Musa adalah salah satu tokoh yang juga
punya pengenalan dengan Allahnya dengan luar biasa. Di mana Musa mau
menderita, karena melakukan kehendak Allah. Untuk lebih jelasnya di
bawabh ini kita akan melanjutkan pembahasan mengenai iman Musa:


http://www.bethanygraha.org/

1. Karena iman Musa dapat mengenal Allah dengan benar.
Lalu berfirmanlah Ia: "Dengarlah firman-Ku ini. Jika di antara kamu ada
seorang nabi, maka Aku, TUHAN menyatakan diri-Ku kepadanya dalam
penglihatan, Aku berbicara dengan dia dalam mimpi. Bukan demikian
hamba-Ku Musa, seorang yang setia dalam segenap rumah-Ku. Berhadap-
hadapan Aku berbicara dengan dia, terus terang, bukan dengan teka-teki,
dan ia memandang rupa TUHAN. Mengapakah kamu tidak takut mengatai
hamba-Ku Musa?" (Bilangan 12: 6-8).
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Kalau kita baca ayat di atas kita bisa menarik kesimpulan, bahwa hubungan
Musa dengan Allahnya sangat luar biasa lebih dari nabi-nabi pada
umumnya. Karena itu Allah membela Musa dengan luar biasa. Bahkan
Musa pernah menyatakan: Dari manakah gerangan akan diketahui,
bahwa aku telah mendapat kasih karunia di hadapan-Mu, yakni aku
dengan umat-Mu ini? Bukankah karena Engkau berjalan bersama-sama
dengan kami, sehingga kami, aku dengan umat-Mu ini, dibedakan dari
segala bangsa yang ada di muka bumi ini?" Berfirmanlah TUHAN kepada
Musa: "Juga hal yang telah kaukatakan ini akan Kulakukan, karena
engkau telah mendapat kasih karunia di hadapan-Ku dan Aku mengenal
engkau. (Keluaran 33:16-17). Kerinduan Musa yaitu berjalan bersama-sama
dengan Allahnya. Kalau Musa tidak mengenal Allah dengan benar tidak
mungkin ia berani minta kepada Allah untuk berjalan bersama-sama.

Pada jaman sekarang, kita anak-anak Tuhan mendapat anugerah yang besar
yaitu diberikanNya Roh Kudus untuk tinggal dalam hidup kita. Sehingga
kita sebagai anak-anak Tuhan dapat setiap hari, bahkan setiap saat dapat
berjalan bersama-sama dengan Tuhan. Tetapi sayangnya banyak anak
Tuhan kurang menyadari anugerah ini, sehingga mereka tidak lagi berjalan
bersama Tuhan tetapi berjalan menurut kehendaknya sendiri.

Marilah kita menghormati pribadi Roh Kudus yang diberikan dalam hidup
kita dan mulailah untuk berjalan bersama-sama Roh Kudus dalam
menjalani hidup ini.

2. Karena iman Musa melakukan tanda-tanda mujizat.

Dan engkau, angkatlah tongkatmu dan ulurkanlah tanganmu ke atas laut
dan belahlah airnya, sehingga orang Israel akan berjalan dari tengah-tengah
laut di tempat kering. (Keluaran 14:16)
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Karena Musa percaya kepada Allah maka ia dipakai Allah untuk melakukan

tanda-tanda mujizat di antaranya :

- Musa dipercaya untuk melakukan 10 tulah kepada bangsa Mesir.

- Musa membelah laut Teberau dan bangsa Israel berjalan dari tengah-
tengah laut di tempat kering; sedang di kiri dan di kanan mereka air itu
sebagai tembok bagi mereka.

- Musa merubah air pahit di Mara menjadi air manis, sehingga bangsa
Israel bisa meminum air itu. DII.
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3.

Kalau kita adalah orang-orang yang percaya kepada Tuhan Yesus, maka
tanda-tanda ini akan menyertai kita, yaitu kita akan mengusir setan-setan
demi nama Tuhan, kita akan berbicara dalam bahasa-bahasa yang baru, kita
akan memegang ular, dan sekalipun kita minum racun maut, kita tidak akan
mendapat celaka; kita akan meletakkan tangan atas orang sakit, dan orang
itu akan sembuh.

Marilah kita belajar percaya kepada Tuhan Yesus lebih lagi, supaya hidup
kita bisa dipakai untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan yang sudah Tuhan
Yesus lakukan bahkan lebih besar daripada itu.

Karena iman Musa menerima sepuluh hukum Allah.

Dan TUHAN memberikan kepada Musa, setelah Ia selesai berbicara dengan
dia di gunung Sinai, kedua loh hukum Allah, loh batu, yang ditulisi oleh jari
Allah. (Keluaran 31:18)
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Kesimpulan

Iman Musa membawa ia dipercaya Allah untuk menerima kedua loh batu
yang bertuliskan sepuluh hukum Allah. Pada waktu kedua loh batu
diberikan tidak ada seorangpun yang boleh mendekat kepada Allah, kecuali
Musa. Bahkan Musa tidak tahu bahwa kulit wajahnya bercahaya oleh karena
ia telah berbicara dengan TUHAN.

Pada jaman sekarang kita sudah diberikan Alkitab serta Roh Kudus yang
memimpin kita pada seluruh jalan kebenaran (Yohanes 16:13).

Mengajak jemaat FA menyanyikan lagu di bawah ini:

TIADA BERUBAH, KUASA NAMAMU
TIADA BERKESUDAHAN, KASIH SETIAMU
APABILA TUHAN SUDAH BERFIRMAN

MAKA, SEMUANYA JADI SELAMA KUMENYEMBAHMU

KUPERCAYA, BAHWA MUJIZAT MASIH TERJADI
SELAMA KAU BESERTAKU

KU MELIHAT, ADA MUJIZAT SETIAP HARI

Karena iman Musa menolak disebut anak puteri Firaun serta
menolak kekayaan Mesir dan dengan iman berangkat
membebaskan bangsa Israel dari penindasan bangsa Mesir.
Karena iman Musa mengenal Allah dengan benar serta
melakukan tanda tanda mujizat dan dilayakkan untuk
menerima 10 hukum Allah.

Ayat Hafalan
Tetapi apabila Ia datang, yaitu Roh Kebenaran, Ia akan

memimpin kamu ke dalam seluruh kebenaran. (Yoh. 16:13a)
Ayat Hafalan Minggu lalu

Sebab adalah kasih karunia, jika seorang karena sadar akan
kehendak Allah menanggung penderitaan yang tidak harus
ia tanggung. (1 Petrus 2:19)




